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No. Lokasi Alamat 

Palembang I, Kota Palembang, 30267 

5.  Kantor Regional VIII BKN 
Banjarmasin 

Jl. Bhayangkara No.1, Sungai Besar, Kec. 
Banjarbaru Selatan, Kota Banjar Baru, 70714 

6.  Kantor Regional IX BKN Jayapura Jl Baru No 100B Kotara Abepura Jayapura 

7.  Kantor Regional XI BKN Manado Jl. A.A. Maramis No.Km. 8, Paniki Bawah, Kec. 
Mapanget, Kota Manado, 95256 

8.  Kantor Regional XII BKN 
Pekanbaru 

Jl. Hangtuah Ujung No.148, Sialang Sakti, Kec. 
Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, 28131 

9.  Lokasi BKN Aceh Timur Hotel Royal Idi 

Jl. Medan - B Aceh Seuneubok Bace, Idi Rayeuk, 
Aceh Timur 

10.  Lokasi BKN Banda Aceh - 2 Hotel Diana 

Jl. Teuku Hamzah Bendahara, Kuta Alam, Kec. 
Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Aceh 23121 

11.  Lokasi BKN Ambon - 1 Auditorium Universitas Pattimura 

Jl. Ir. M . Putuhena Poka Ambon 

12.  Lokasi BKN Bandung - 1 Gedung Sportainment Telkom 

Sukarasa, Kec. Sukasari, Kota Bandung, Jawa 
Barat 

13.  Lokasi BKN Batam - 1 Golden View 

Jl. Bengkong Laut No 1, Tj Buntung, bengkong, 
Batam 

14.  Lokasi BKN Blitar Kesenian Aryo 

Jl. Kenari, Plosokerep, Kec. Sananwetan, Kota 
Blitar, Jawa Timur 

15.  Lokasi BKN Bojonegoro Aula Universitas Bojonegoro 

Jl. Lettu Suyitno No 2, Bojonegoro 

16.  Lokasi BKN Bukittinggi Auditorium Universitas Islam Negeri Sjech M Djamil 
Djambek Bukittinggi 

Jl. Gurun Aur, Kubang Putih, Banuhampu, Agam, 
Bukittinggi 

17.  Lokasi BKN Denpasar - 1 Aula STIKOM Bali 

Jl. Tukad Jinah No.I, Dangin Puri Klod, Kec. 
Denpasar Tim., Kota Denpasar, Bali 80234 

18.  Lokasi BKN Gorontalo -1 El Madinah Hotel 

Jl. Thayeb M Gobel, Bulotadaa, Kec. Sipatana, 
Kabupaten Gorontalo, Gorontalo 

19.  Lokasi BKN Jambi - 2 Balairung Universitas Jambi 
Jl. Tembesi Jambi 

20.  Lokasi BKN Jember Balai Serba Guna Kaliwates 

Jl. Nusantara No 2 Kaliwates Kidul, Jember 

21.  Lokasi BKN Kendari - 1 Hotel Qubah 9 Kendari 

Jl. Martandu No.99A, Kambu, Kec. Kambu, Kota 
Kendari, Sulawesi Tenggara 93231 
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No. Lokasi Alamat 

22.  Lokasi BKN Lampung - 2 GSG ahmad Hanafiah UIN Lampung 

Jl. Letnan Kolonel H Jl. Endro Suratmin, Sukarame, 
Kec. Sukarame, Kota Bandar Lampung, Lampung 

23.  Lokasi BKN Madiun Wisma Haji Madiun  

Jl. Ring Road Barat, Ngegong, Kec. Manguharjo, 
Kota Madiun, Jawa Timur 63125 

24.  Lokasi BKN Makassar - 2 Ballroom Phinisi (Menara Pinisi UNM)  

Jl. AP Pettarani Makassar 

25.  Lokasi BKN Malang Islamic Center Malang 

Jl Mayjend Sungkono Arjowinangun, Kec 
Kedungkandang, Kota Malang 

26.  Lokasi BKN Mataram - 1 Asrama Haji Mataram 

Jl. DR.R. Soejono Lingkar Selatan Mataram 

27.  Lokasi BKN Palangkaraya - 1 Anju Megoal 

Jl. G.Obos 19 a, Jekan Raya, Palangkaraya 

28.  Lokasi BKN Palu - 1 Gedug Tadulako Palu 

Jl. Soekarno Hatta Km 9 Tondo 

29.  Lokasi BKN Pangkal Pinang - 1 The Gale gale Ballroom 

Jl. Raya Koba, Bangka Tengah, Bangka Belitung 

30.  Lokasi BKN Pontianak - 1 Hotel Kapuas Dharma 

Jl. Imam Bonjol No.89, Benua Melayu Laut, Kec. 
Pontianak Sel., Kota Pontianak, Kalimantan Barat 
78243 

31.  Lokasi BKN Tarakan - 1 Gedung Serbaguna Bandara Juwata 

Jl. Mulawarman No 1, Bandara Juwata, Tarakan 

32.  Lokasi BKN Tasikmalaya Hotel Grand Metro 

Jl. HZ Mustofa No 263, Nagarawangi, Cihideung, 
Tasikmalaya 

33.  Lokasi BKN Yogyakarta - 4 Hotel Sahid Jaya 

Jl. Babarsari No.2, Janti, Caturtunggal, Kec. Depok, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 
55281 

34.  UPT BKN Balikpapan Jl. Marsma R. Iswahyudi No. 40, Damai Bahagia, 
Kecamatan Balikpapan Selatan, Kota Balikpapan, 
Kalimantan Timur 76114 

35.  UPT BKN Bengkulu Jl. WR Supratman Kel. Pematang Gubernur Kec. 
Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu – Prov. 
Bengkulu 38119 

36.  UPT BKN Padang Jl. Adinegoro km 7, Batang Kabung Ganting Kec. 
Koto Tangah, Kota Padang 

37.  UPT BKN Semarang Gedung Utara Samsat Bergas,  

Jln. Sukarno-Hatta Km. 29 Randugunting kec. 
Bergas kab. Semarang. Kode pos 50552 

38.  UPT BKN Serang Jl. Kh. Sokhari No.40, Cipare, Kec. Serang, Kota 
Serang, Banten 42117 
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II. Materi SKD 

1. SKD menggunakan Computer Assisted Test (CAT). Peserta yang dinyatakan lulus 

administrasi berhak untuk mengikuti SKD terdiri dari: 

a. Tes Wawasan Kebangsaan (TWK); 

b. Tes Intelegensia Umum (TIU); dan 

c. Tes Karakteristik Pribadi (TKP). 

2. Materi TWK  

TWK bertujuan untuk menilai penguasaan pengetahuan dan kemampuan 

mengimplementasikan: 

a. nasionalisme, dengan tujuan mampu mewujudkan kepentingan nasional melalui 

cita-cita dan tujuan yang sama dengan tetap mempertahankan identitas nasional; 

b. integritas, dengan tujuan mampu menjunjung tinggi kejujuran, ketangguhan, 

komitmen dan konsistensi sebagai satu kesatuan sikap untuk mencapai tujuan 

nasional; 

c. bela negara, dengan tujuan mampu berperan aktif dalam mempertahankan 

eksistensi bangsa dan negara; 

d. pilar negara, dengan tujuan mampu membentuk karakter positif melalui 

pemahaman dan pengalaman nilai-nilai dalam Pancasila, Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia 

dan Bhinneka Tunggal Ika; dan 

e. bahasa negara, dengan tujuan mampu menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan yang sangat penting kedudukannya dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.    

3. Materi TIU 

TIU bertujuan untuk menilai penguasaan pengetahuan dan kemampuan 

mengimplementasikan: 

a. kemampuan verbal, yang meliputi: 

1) analogi, dengan tujuan mengukur kemampuan individu dalam bernalar 

melalui perbandingan dua konsep kata yang memiliki hubungan tertentu 

kemudian menggunakan konsep hubungan tersebut pada situasi yang lain; 

2) silogisme, dengan tujuan mengukur kemampuan individu untuk menarik 

kesimpulan dari dua pernyataan yang diberikan; dan 

3) analitis, dengan tujuan mengukur kemampuan individu untuk menganalisis 

informasi yang diberikan dan menarik kesimpulan. 

b. kemampuan numerik, yang meliputi: 

1) berhitung, dengan tujuan mengukur kemampuan hitung sederhana; 
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2) deret angka, dengan tujuan mengukur kemampuan individu dalam melihat 

pola hubungan angka; 

3) perbandingan kuantitatif, dengan tujuan mengukur kemampuan individu 

untuk menari kesimpulan berdasarkan dua data kuantitatif; dan 

4) soal cerita, dengan tujuan mengukur kemampuan individu dari informasi 

yang diberikan. 

c. Kemampuan figural, yang meliputi: 

1) analogi, dengan tujuan mengukur kemampuan individu dalam bernalar 

melalui perbandingan dua gambar yang memiliki hubungan tertentu 

kemudian menggunakan konsep hubungan tersebut pada situasi lain; 

2) ketidaksamaan, dengan tujuan mengukur kemampuan individu untuk melihat 

perbedaan beberapa gambar; dan 

3) serial, dengan tujuan mengukur kemampuan individu dalam melihat pola 

hubungan dalam bentuk gambar. 

4. Materi TKP 

TKP bertujuan untuk menilai penguasaan pengetahuan dan kemampuan 

mengimplementasikan: 

a. pelayanan publik, dengan tujuan mampu menampilkan perilaku keramahtamahan 

dalam bekerja yang efektif agar bisa memenuhi kebutuhan dan kepuasan orang 

lain sesuai dengan tugas dan wewenang yang dimiliki; 

b. jejaring kerja, dengan tujuan mampu membangun dan membina hubungan, 

bekerja sama, berbagi informasi dan berkolaborasi dengan orang lain secara 

efektif; 

c. sosial budaya, dengan tujuan mampu beradaptasi dan bekerja secara efektif 

dalam masyarakat majemuk, terdiri atas beragam agama, suku, budaya, dan 

sebagainya; 

d. teknologi informasi dan komunikasi, dengan tujuan mampu memanfaatkan 

teknologi informasi secara efektif untuk meningkatkan kinerja; 

e. profesionalisme, dengan tujuan mampu melaksanakan tugas dan fungsi sesuai 

dengan tuntutan jabatan; dan 

f. anti radikalisme, dengan tujuan menjaring informasi dari individu tentang 

pengetahuan terhadap anti radikalisme, kecenderungan bersikap, dan bertindak 

saat menanggapi stimulus dengan beberapa alternatif situasi. 

III. Nilai Ambang Batas SKD 

Nilai ambang batas SKD adalah nilai minimal yang harus dipenuhi oleh setiap peserta 

seleksi. Nilai Ambang Batas SKD ini sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri 
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Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 321 

Tahun 2024 tentang Nilai Ambang Batas Seleksi Kompetensi Dasar Pengadaan Pegawai 

Negeri Sipil Tahun Anggaran 2024, sebagaimana berikut: 

1. Nilai ambang batas SKD pada penetapan kebutuhan umum dan kebutuhan khusus 

putra/putri Kalimantan, sebagai berikut: 

Nilai Ambang Batas SKD 

TWK 65 

TIU 80 

TKP 166 

2. Nilai ambang batas SKD pada penetapan kebutuhan khusus penyandang disabilitas, 

yaitu sebagai berikut: 

a. nilai kumulatif SKD paling rendah 286 (dua ratus delapan puluh enam); dan 

b. nilai TIU yang paling rendah 60 (enam puluh). 

3. Nilai SKD yang diperoleh oleh peserta seleksi pengadaan CPNS TA 2024 berlaku 

sampai dengan seleksi pengadaan CPNS 1 (satu) tahun periode berikutnya. 

4. Dalam hal peserta seleksi pengadaan CPNS mengikuti seleksi pada periode 

berikutnya, maka nilai SKD pada periode sebelumnya dinyatakan tidak berlaku. 

5. Peserta pada pengadaan CPNS TA 2024 dapat menggunakan nilai SKD yang 

diperoleh dalam seleksi pengadaan PNS TA 2023. 

6. Peserta dapat menggunakan nilai SKD yang diperoleh dalam seleksi pengadaan 

PNS TA 2023 apabila nilai SKD TA 2023 memenuhi nilai ambang batas SKD TA 

2024 sesuai dengan jenis penetapan kebutuhan yang dilamar. 

7. Peserta yang memilih untuk menggunakan nilai SKD TA 2023 tidak dapat mengikuti 

SKD TA 2024. 

8. Dalam hal peserta memilih untuk mengikuti SKD TA 2024, nilai seleksi yang 

digunakan adalah nilai hasil SKD TA 2024. 

IV. Hal-hal yang Wajib Diperhatikan Bagi Peserta yang Ujian di Titik Lokasi  

1. Setiap peserta wajib membawa kelengkapan sebagai berikut: 

a. Kartu Peserta Ujian yang dapat dicetak melalui laman https://sscasn.bkn.go.id 

dengan menggunakan akun masing-masing peserta, wajib dicetak berwarna, 

agar barcode dapat terbaca oleh scanner panitia; 
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b. Kartu Tanda Penduduk (KTP) asli atau Surat Keterangan telah melakukan 

rekaman kependudukan yang dikeluarkan Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil (Dukcapil).  

2. Untuk menghindari antrian, pelamar diharapkan berada di lokasi ujian 90 (sembilan 

puluh) menit sebelum ujian dimulai. Pelamar yang terlambat dari jadwal yang telah 

ditentukan tidak diperkenankan mengikuti ujian dan dinyatakan tidak lulus (tidak ada 

ujian susulan). 

3. Peserta yang tidak membawa sebagian atau seluruh kelengkapan pada angka 1 

diatas dan/atau terbukti memberikan dokumen palsu tidak diberikan kesempatan 

untuk mengikuti seleksi kompetensi dan dinyatakan tidak lulus.  

4. Peserta wajib mengenakan: 

a. Laki-laki : Kemeja putih polos lengan panjang, celana panjang warna hitam  

tidak diperkenankan mengenakan celana berbahan 

jeans/corduroy/khakis/chinos/legging, dan bersepatu pantofel 

hitam. 

b. Perempuan : Kemeja putih polos lengan panjang, rok warna hitam dan/atau  

celana panjang warna hitam tidak diperkenankan mengenakan 

celana berbahan jeans/corduroy/khakis/chinos/legging 

(ketentuan rok wajib panjang atau minimal dibawah lutut, 

belahan rok tidak boleh diatas lutut), bagi yang berhijab 

mengenakan jilbab berwarna hitam polos, dan bersepatu 

pantofel hitam. 

5. Pada saat pelaksanaan SKD, peserta tidak diperkenankan 

membawa/menggunakan:  

a. buku atau catatan lainnya, kalkulator, alat tulis, jam tangan, perhiasan/aksesoris 

dalam bentuk apapun, barang/peralatan elektronik dalam bentuk apapun atau 

alat komunikasi lainnya dalam bentuk apapun; 

b. senjata api/tajam atau sejenisnya; 

c. komputer selain untuk aplikasi CAT; 

d. Bertanya/berbicara dengan sesama peserta selama seleksi berlangsung; 

e. Menerima/memberikan sesuatu dari dan/atau kepada peserta lain tanpa seizin 

panitia selama berlangsung; 

f. Keluar ruangan seleksi, kecuali diizinkan oleh panitia; 

g. makanan dan minuman dalam ruang seleksi; dan 

h. Merokok dalam ruangan seleksi.  

6. Peserta wajib mendengarkan pengarahan panitia sebelum pelaksanaan ujian dimulai. 

7. Peserta selama mengikuti ujian, wajib melapor apabila ada keluhan kesehatan. 
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8. Peserta dapat keluar dari ruang seleksi, apabila sudah menyelesaikan soal seleksi 

dan sudah mencatat hasil skornya serta meminta izin kepada panitia. 

9. Mengingat keterbatasan dalam ruang penyimpanan, diimbau agar peserta tidak 

membawa tas/ransel/koper dalam ukuran yang besar. Peserta yang telah selesai 

melaksanakan ujian dan mengambil barang yang dititipkan di tempat penitipan 

segera meninggalkan lokasi ujian secara tertib. 

10. Pada saat SKD, kendaraan peserta dan pengantar tidak diperkenankan memasuki 

area parkir titik lokasi pelaksanaan ujian. 

V. Pembagian Sesi Pelaksanaan SKD CPNS TA 2024 

1. Pembagian waktu untuk hari Senin s.d. Kamis, Sabtu, dan Minggu, sebagai 

berikut: 

Sesi Waktu Durasi Keterangan 

I 
06.30 – 08.00 90 Menit 

1. Registrasi dan pemberian PIN peserta 

2. Penitipan barang 

3. Body checking 

4. Peserta masuk ruang tunggu steril 

5. Perpindahan peserta dari ruang steril ke ruang 
ujian 

08.00 – 09.40 100 Menit Pelaksanaan SKD CPNS 

 

II 
09.00 – 10.30 90 Menit 

1. Registrasi dan pemberian PIN peserta 

2. Penitipan barang 

3. Body checking 

4. Peserta masuk ruang tunggu steril 

5. Perpindahan peserta dari ruang steril ke ruang 
ujian 

10.30 – 12.10 100 Menit Pelaksanaan SKD CPNS 

 

III 
11.30 – 13.00 90 Menit 

1. Registrasi dan pemberian PIN peserta 

2. Penitipan barang 

3. Body checking 

4. Peserta masuk ruang tunggu steril 

5. Perpindahan peserta dari ruang steril ke ruang 
ujian 

13.00 – 14.40 100 Menit Pelaksanaan SKD CPNS 

    

IV 14.00 – 15.30 90 Menit 

1. Registrasi dan pemberian PIN peserta 

2. Penitipan barang 

3. Body checking 

4. Peserta masuk ruang tunggu steril 

5. Perpindahan peserta dari ruang steril ke ruang 
ujian 
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Sesi Waktu Durasi Keterangan 

 15.30 – 17.10 100 Menit Pelaksanaan SKD CPNS 

 

 

a. Pembagian waktu untuk hari Jumat  

Sesi Waktu Durasi Keterangan 

I 
06.30 – 08.00 90 Menit 

1. Registrasi dan pemberian PIN peserta 

2. Penitipan barang 

3. Body checking 

4. Peserta masuk ruang tunggu steril 

5. Perpindahan peserta dari ruang steril ke ruang 
ujian 

08.00 – 09.40 100 Menit Pelaksanaan SKD CPNS 

 

II 
13.30 – 15.00 90 Menit 

1. Registrasi dan pemberian PIN peserta 

2. Penitipan barang 

3. Body checking 

4. Peserta masuk ruang tunggu steril 

5. Perpindahan peserta dari ruang steril ke ruang 
ujian 

15.00 – 16.40 130 Menit Pelaksanaan SKD CPNS 

 

VI. Lain-lain 

1. Peserta yang tidak mengikuti SKD akan dianggap tidak hadir. 

2. Pengantar peserta seleksi berhenti di drop zone yang sudah ditentukan dan dilarang 

menunggu dan/atau berkumpul di sekitar lokasi seleksi. 

3. Peserta dan Pengantar tidak diperkenankan membawa dan memarkir kendaraan 

roda dua ataupun roda empat di dalam lingkungan seleksi. 

4. Biaya transportasi, akomodasi, dan konsumsi yang dikeluarkan peserta selama 

mengikuti seleksi menjadi tanggungan masing-masing peserta. 

5. Setiap informasi yang terkait dengan Pengadaan CPNS Setjen Wantannas RI TA 

2024 akan diumumkan secara resmi melalui laman www.wantannas.go.id. Peserta 

seleksi diharapkan mengikuti dan memantau seluruh perkembangan pelaksanaan 

seleksi melalui situs tersebut. 

6. Kelalaian peserta dalam membaca dan memahami pengumuman menjadi tanggung 

jawab peserta. 

7. Dalam seluruh tahapan pelaksanaan Pengadaan CPNS Setjen Wantannas RI TA 

2024 tidak dipungut biaya. 

http://www.wantannas.go.id/



